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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 076098 Dao-Dao dengan melibatkan 30 
peserta didik kelas V sebagai sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Latar 
belakang penelitian ini adalah rendahnya keaktifan, pemahaman materi, dan 
kreativitas peserta didik akibat dominasi metode pembelajaran konvensional. 
Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan model Project Based Learning (PjBL) 
berbasis kearifan lokal budaya Nias pada topik “Oh, Lingkungan Rusak”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PjBL 
terhadap kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest. Instrumen 
penelitian meliputi tes hasil belajar dan angket kreativitas yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya (r = 0,899). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata dari 55,4 pada pretest menjadi 82,93 pada posttest, dengan 26 dari 30 
peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Hasil angket menunjukkan respons 
sangat baik dengan rata-rata 86,80. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 
normal (Lhitung 0,1167 < Ltabel 0,161), sedangkan uji korelasi menghasilkan 
rhitung 0,975 ≥ rtabel 0,361, menandakan hubungan sangat kuat antara 
penerapan PjBL dan kreativitas peserta didik. Uji hipotesis menunjukkan thitung 
23,442 ≥ ttabel 1,697, sehingga Ha diterima. Peningkatan kreativitas terlihat pada 
aspek berpikir lancar, luwes, orisinal, dan detail. Dengan demikian, model Project 
Based Learning berbasis kearifan lokal budaya Nias berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning, Kearifan Lokal, Kreativitas 
 

ABSTRACT 
 

This study was conducted at SD Negeri 076098 Dao-Dao involving 30 fifth-grade 
students as the sample using a saturated sampling technique. The research was 
motivated by the low level of student activeness, understanding, and creativity due 
to the dominance of conventional teaching methods. To address this issue, a 
Project Based Learning (PjBL) model based on Nias local cultural wisdom was 
implemented on the topic “Oh, Damaged Environment.” The study aimed to 
determine the effect of the PjBL model on students’ creativity in IPAS learning. 
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The research employed an experimental method with a pretest-posttest design. 
Research instruments included learning achievement tests and creativity 
questionnaires that had been tested for validity and reliability (r = 0.899). The 
results showed an increase in the average score from 55.4 in the pretest to 82.93 
in the posttest, with 26 out of 30 students achieving mastery learning. The 
questionnaire results indicated a very positive response with an average score of 
86.80. The normality test showed that the data were normally distributed (Lcount 
0.1167 < Ltable 0.161), while the correlation test produced rcount 0.975 > rtable 
0.361, indicating a very strong relationship between the PjBL model and students’ 
creativity. The hypothesis test showed tcount 23.442 > ttable 1.697, thus Ha was 
accepted. The increase in creativity was observed in aspects of fluency, flexibility, 
originality, and elaboration. Therefore, the Project Based Learning model based on 
Nias local cultural wisdom has a positive and significant effect on enhancing 
students’ creativity in IPAS learning at the elementary school level. 
 
Keywords: Project Based Learning, Local Wisdom, Creativity 
 
A. Pendahuluan 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa pendidikan merupakan “usaha 
sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.” 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kata pendidikan 
berasal dari kata “didik” yang 
mendapat imbuhan “pe” dan akhiran 
“an”, yang berarti metode, cara, atau 
tindakan membimbing. Pendidikan 
dapat diartikan sebagai proses 
perubahan etika dan perilaku individu 
maupun sosial dalam upaya 
mewujudkan kemandirian dan 
kedewasaan manusia melalui 
kegiatan pembelajaran, bimbingan, 
dan pembinaan (Annisa, 2022). 

Tujuan pendidikan nasional 
Indonesia sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 adalah membentuk 

manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, cerdas, 
berperasaan, berkemauan, dan 
mampu berkarya. Pendidikan 
berfungsi untuk mengembangkan 
potensi manusia secara menyeluruh 
dalam dimensi keberagaman, 
moralitas, individualitas, sosialitas, 
dan keberbudayaan. Dengan 
demikian, pendidikan berperan 
penting dalam memanusiakan 
manusia melalui proses 
pembelajaran yang bermakna (Habsy 
et al., 2024). 

Seiring perkembangan zaman, 
tenaga pendidik dituntut untuk 
memiliki kreativitas dan keterampilan 
dalam menyesuaikan diri terhadap 
perubahan sistem pendidikan. Guru 
berperan penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang interaktif, 
menyenangkan, dan bermakna agar 
peserta didik dapat memahami materi 
dengan baik. Namun, kenyataannya 
kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik masih rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan solusi pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kreativitas dan 
kemampuan pemecahan masalah, 
salah satunya melalui penerapan 
model Project Based Learning (PjBL). 
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Model Project Based Learning 
merupakan pendekatan 
pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar melalui kegiatan proyek 
kolaboratif guna menghasilkan suatu 
produk. Model ini dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik melalui 
penyelesaian masalah nyata yang 
relevan dengan kehidupan mereka. 
PjBL menuntut peserta didik untuk 
bekerja secara individu maupun 
kelompok dalam jangka waktu 
tertentu untuk menghasilkan produk 
yang kemudian dipresentasikan 
(Laksmi & Arjawa, 2023). 

Kondisi pembelajaran di SD 
Negeri 076098 Dao-Dao Satua masih 
didominasi oleh metode konvensional 
seperti ceramah, tanya jawab, dan 
tes. Akibatnya, peserta didik kurang 
aktif dalam proses pembelajaran dan 
memiliki tingkat pemahaman yang 
rendah terhadap materi. Hasil 
observasi peneliti pada mata 
pelajaran IPAS di kelas V 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
belum mampu mengembangkan 
kreativitas siswa secara optimal. 
Budaya dan kearifan lokal merupakan 
unsur penting yang dapat menjadi 
sumber inspirasi dalam pembelajaran 
kreatif. Kearifan lokal mencerminkan 
ekspresi etnis dan tindakan 
masyarakat yang menghasilkan karya 
bernilai budaya. Koentjaraningrat 
menjelaskan bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia 
dalam kehidupan masyarakat yang 
diperoleh melalui proses belajar. 
Indonesia memiliki kekayaan budaya 
dan kearifan lokal yang beragam, 
yang dapat menjadi sumber 
pengembangan kreativitas 
(Agusdianita, 2023). 

Budaya Nias merupakan salah 
satu warisan budaya nusantara yang 

berkembang di Pulau Nias, Sumatera 
Utara. Kebudayaan ini mencerminkan 
nilai-nilai sosial, norma, kepercayaan, 
serta praktik kehidupan masyarakat 
yang diwariskan secara turun-
temurun. Kearifan lokal Nias tampak 
dalam tradisi Hombo Batu (lompat 
batu), sistem kepemimpinan adat 
Si’ulu, pepatah adat Amaedola, serta 
pengetahuan tradisional tentang alam 
dan tanaman obat. Nilai-nilai tersebut 
mengandung makna keberanian, 
kedewasaan sosial, disiplin, dan 
tanggung jawab yang relevan untuk 
ditanamkan kepada generasi muda. 
Budaya Nias memiliki potensi besar 
untuk dijadikan sumber proyek 
pembelajaran IPAS, seperti rumah 
adat, tradisi lompat batu, kerajinan, 
dan sistem sosial masyarakat. 
Melalui proyek berbasis budaya Nias, 
peserta didik tidak hanya mempelajari 
konsep IPAS, tetapi juga 
mengembangkan kreativitas dalam 
menciptakan karya yang 
berhubungan dengan budaya lokal. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
terhadap 30 siswa kelas V SD Negeri 
076098 Dao-Dao Satua, diperoleh 
data bahwa hanya 9 siswa (30%) 
yang mencapai ketuntasan belajar, 
sedangkan 21 siswa (70%) belum 
tuntas. Nilai rata-rata kelas sebesar 
63 masih berada di bawah KKTP 
yang ditetapkan. 

Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pemahaman siswa terhadap 
materi lingkungan masih rendah, baik 
dalam mengenali komponen 
lingkungan, hubungan antar makhluk 
hidup, maupun upaya pelestarian 
lingkungan. Kondisi ini sejalan 
dengan pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru dan belum 
menerapkan model inovatif yang 
dapat mengembangkan kreativitas 
siswa. Oleh karena itu, penerapan 
model Project Based Learning 
berbasis kearifan lokal budaya Nias 
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dipandang relevan untuk 
meningkatkan kreativitas dan 
pemahaman siswa dalam 
pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini difokuskan untuk 
mengkaji pengaruh penerapan model 
Project Based Learning berbasis 
kearifan lokal budaya Nias terhadap 
peningkatan kreativitas siswa pada 
mata pelajaran IPAS kelas V di SD 
Negeri 076098 Dao-Dao Satua. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pembelajaran 
inovatif yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan 
dasar. 
 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2022:111), metode 
eksperimen digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dalam 
kondisi yang terkendali. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah 
model Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
budaya Nias (X), sedangkan variabel 
terikatnya adalah kreativitas siswa 
(Y). 
Desain Penelitian 

Desain penelitian yang 
digunakan adalah One-Group 
Pretest-Posttest Design. Desain ini 
melibatkan satu kelompok yang 
diberikan tes awal (pretest), 
perlakuan (treatment), dan tes akhir 
(posttest). Rancangan penelitian 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
O₁ — X — O₂ 
Keterangan: 
O₁ = Nilai pretest sebelum penerapan 

model Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
budaya Nias 
O₂ = Nilai posttest setelah penerapan 
model Project Based Learning 
X = Perlakuan berupa penerapan 
model Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
budaya Nias 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 
yang digunakan meliputi tes, angket, 
dan dokumentasi. 
Tes 

Tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami materi IPAS. Tes 
berbentuk soal esai sebanyak 30 
butir yang disusun berdasarkan 
indikator capaian pembelajaran, 
meliputi kemampuan menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan 
menciptakan (C6). 
Angket (Kuesioner) 

Angket digunakan untuk 
mengukur respons dan kreativitas 
siswa terhadap penerapan 
model Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
budaya Nias. Angket terdiri dari 50 
butir pernyataan dengan skala Likert 
lima tingkat, yaitu: 
Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 
4, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat 
Tidak Setuju (STS) = 1. 
Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pendukung berupa 
catatan, foto kegiatan, dan dokumen 
sekolah yang relevan dengan 
penelitian. 
Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana instrumen 
mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Rumus yang 
digunakan adalah: 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

304 
 

𝑟$% = 
&∑$(%()(∑ $()(∑ %()

,-& ∑$(.)(∑ $()
./-& ∑%(.)(∑%()

./
…(Sugiyon

o, 2023:290) 
Keterangan : 
𝑟$% = Koefisien korelasi product 
moment 
n = Jumlah seluruh peserta didik 
∑𝑥1 = Skor item 
∑𝑦1 = Skor total seluruh peserta 
didik 
∑𝑥1𝑦1 = Jumlah hasil perkalian antara 
skor xi dan skor yi 
Kriteria pengujian: 
Jika r_hitung ≥ r_tabel pada taraf 
signifikansi 0,05, maka item 
dinyatakan valid. 
Jika r_hitung < r_tabel, maka item 
dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 30 butir soal, 25 butir 
dinyatakan valid dan 5 butir tidak 
valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi instrumen. 
Rumus yang digunakan adalah 
rumus Alpha Cronbach: 
rxy = 7

7)8
	:1 − ∑=.>

=.?
@  

Keterangan: 

r11 : Realiabilitas instrumen  

k : Banyaknya butir pertanyaan atau 

banyaknya soal 

∑σBb : Jumlah varian total 

 : Varians total 

Tabel 1. Interval Koefisien 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80–1,000 Sangat kuat 
0,60–0,799 Kuat 
0,40–0,599 Sedang 
0,20–0,399 Rendah 
0,00–0,199 Sangat rendah 

Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS versi 22 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,899, yang termasuk 
kategori sangat kuat. Dengan 
demikian, instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah dan 
menguji hipotesis penelitian. Data 
dianalisis menggunakan uji statistik t-
test dengan bantuan program SPSS 
versi 22. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi 
normal menggunakan uji Lilliefors. 
Rumus yang digunakan adalah: 
𝑆	(𝑧1) = 	

FGHIJK	L(,			L.,…LO	%J&P	QL(
&

 
Keterangan: 
Z_i = Nilai baku 
X_i = Nilai data ke-i 
X̄ = Rata-rata 
S  = Simpangan baku 

Data dinyatakan berdistribusi 
normal apabila L_hitung < L_tabel 
pada taraf signifikansi 0,05. 
Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi 
digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel X dan Y 
dengan menggunakan rumus Product 
Moment: 

Kriteria pengujian: 
Jika r_hitung > r_tabel, maka 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel X dan Y. 
Jika r_hitung < r_tabel, maka tidak 
terdapat hubungan yang signifikan. 
Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh signifikan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Rumus uji-t yang digunakan 
adalah: 

!!σ

( )( )
( ){ } ( ){ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑

−−

−
=

!!!! !!"##"

!##!"
$#!
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t = R√&)B
√8)R.

…(Sugiyono, 2023:292) 
Keterangan : 
r = Korelasi 
n = Banyaknya sampel 
t = Tingkat signifikan ( thitung) 
Kriteria pengujian: 
Jika t_hitung > t_tabel pada taraf 
signifikansi 0,05, maka H₀ ditolak dan 
Ha diterima. 
Jika t_hitung ≤ t_tabel, maka H₀ 
diterima dan Ha ditolak. 

Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa t_hitung = 
23,442 > t_tabel = 1,697, sehingga 
Ha diterima. Dengan demikian, 
model Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
budaya Nias berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan 
kreativitas siswa pada mata pelajaran 
IPAS kelas V SD Negeri 076098 Dao-
Dao Satua. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Pretest Kelas V 
Penelitian ini dilakukan di 

kelas V yang memiliki 30 siswa. 

Penelitian terlebih dahulu 

menggunakan tindakan awal atau 

Pretest sebelum memulai 

pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Hasil Pretest 

yang telah dilaksanakan siswa 

menunjukkan bahwa kemampuan 

Kreativitas belajar siswa pada materi 

Oh,lingkungan rusak masih dikatakan 

cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Pretest siswa pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Nilai Pretest Kelas V 
𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑭𝒊. 𝑿𝒊 𝑿𝒊

− 𝑿Y 
|𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

𝑭𝒊. |𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

(𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

𝑭𝒊. (𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

2 1 2 -53,4 53,4 53,4 2851,56 2851,56 

1
2 

1 12 -43,4 43,4 43,4 1883,56 1883,56 

3
7 

1 37 -18,4 18,4 18,4 338,56 338,56 

3
9 

2 78 -16,4 16,4 32,8 268,96 1075,84 

4
2 

1 42 -13,4 13,4 13,4 179,56 179,56 

4
3 

1 43 -12,4 12,4 12,4 153,76 153,76 

4
4 

1 44 -11,4 11,4 11,4 129,96 129,96 

4
6 

1 46 -9,4 9,4 9,4 88,36 88,36 

4
7 

1 47 -8,4 8,4 8,4 70,56 70,56 

5
0 

1 50 -5,4 5,4 5,4 29,16 29,16 

5
1 

1 51 -4,4 4,4 4,4 19,36 19,36 

5
2 

1 52 -3,4 3,4 3,4 11,56 11,56 

5
4 

1 54 -1,4 1,4 1,4 1,96 1,96 

5
7 

2 114 1,6 1,6 3,2 2,56 10,24 

6
3 

1 63 7,6 7,6 7,6 57,76 57,76 

6
4 

1 64 8,6 8,6 8,6 73,96 73,96 

6
5 

2 130 9,6 9,6 19,2 92,16 368,64 

6
7 

1 67 11,6 11,6 11,6 134,56 134,56 

6
8 

3 204 12,6 12,6 37,8 158,76 1428,84 

6
9 

1 69 13,6 13,6 13,6 184,96 184,96 

7
0 

1 70 14,6 14,6 14,6 213,16 213,16 

7
5 

1 75 19,6 19,6 19,6 384,16 384,16 

7
9 

1 79 23,6 23,6 23,6 556,96 556,96 

8
2 

1 82 26,6 26,6 26,6 707,56 707,56 

8
7 

1 87 31,6 31,6 31,6 998,56 998,56 

∑ 3
0 

∑\$
= 1662 

    11953,12 

Hasil perhitungan yang di peroleh 

dari data pretest maka di peroleh 

hasil rata-rata (mean) yaitu 55,4 

untuk standar deviasi yaitu 19,96, 

dan untuk standar error adalah 3,71.  

 
Hasil Posttest Kelas V  

Pada akhir pembelajaran, 
semua materi pelajaran yang 
diajarkan dengan menggunakan 
model Project Based Learning, 
selanjutnya peneliti memberikan 
posttest yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan atas 
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tindakan yang diberikan. Hasil nilai 
pada posttest siswa dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Perolehan Nilai Posttest 

𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑭𝒊. 𝑿𝒊 𝑿𝒊
− 𝑿Y 

|𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

𝑭𝒊. |𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

(𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

𝑭𝒊. (𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

60 1 60 -22,9 20,37 20,37 414,93 414,94 

64 2 128 -18,9 12,37 24,74 153,02 612,07 

68 1 68 -14,9 8,37 8,37 70,06 70,06 

72 3 216 -10,9 5,37 16,11 28,84 259,53 

76 3 228 -6,9 4,37 13,11 19,10 171,87 

80 4 320 -2,9 0,37 1,48 0,14 2,19 

84 3 252 1,1 1,07 3,2 1,14 10,24 

88 4 352 5,1 5,07 20,27 25,67 410,78 

92 3 276 9,1 9,07 27,2 82,20 739,84 

96 3 288 13,1 13,07 39,2 170,74 1536,64 

10
0 

3 300 17,1 17,07 51,2 291,27 2621,44 

∑ 3
0 

∑\$ = 2488 6849,55 
 

Hasil perhitungan yang di 

peroleh dari data posttest maka di 

peroleh hasil rata-rata (mean) yaitu 

82,93, untuk standar deviasi yaitu 

15,11, dan untuk standar error adalah 

2,803 

Gambar 1. Diagram Nilai Pretest 
dan Posttest 

Dari gambar 4.3 di atas, dapat 
di ketahui bahwa nilai kreativitas 
siswa kelas V sebelum diberikan 
perlakuan menggunakan model 
Project Based Learning nilai rata-rata 
adalah 55,4 sedangkan setelah 

diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model Project Based 
Learning siswa mendapat nilai rata-
rata sebesar 82,93. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata 
setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model Project Based 
Learning terhadap kreativitas belajar 
IPAS siswa kelas V SD Negeri 
076098 Dao-Dao. Adapun kriteria 
penilaian untuk rata-rata pretest dan 
posttest dapat di lihat pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 4. Kriteria Penilaian 
Kriteria 
Penilaian 

Keterangan 

80-100 Baik Sekali 
70-79 Baik 
60-69 Cukup 
50-59 Kurang 
0-49 Gagal 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, 
dapat di interpretasikan bahwa nilai 
rata-rata yang diperoleh pada saat 
pretest adalah sebesar 55,4 dengan 
cukup. Sedangkan nilai rata-rata 
posttest setelah adanya perlakuan 
diperoleh nilai sebesar 80,37 dengan 
kategori baik. 

 
Hasil Angket  

Setelah selesai proses belajar 
menggunakan model Project Based 
Learning, maka peneliti menyebarkan 
angket model pembelajaran sesuai 
dengan sintak model Project Based 
Learning sebanyak 25 pernyataan 
angket yang sudah valid. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kepuasaan atau keadaan 
siswa  setelah belajar dengan 
menggunakan model Project Based 
Learning serta untuk mengetahui 
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kecocokan model pembelajaran 
tersebut terhadap keadaan atau 
kebutuhan siswa. Berikut ini tabel 
hasil angket model Project Based 
Learning di kelas V SD Negeri 
076098 Dao-Dao. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data 
Eksperimen Hasil Angket Model 

Project Based Learning  
𝑿𝒊 𝑭𝒊 𝑭𝒊. 𝑿𝒊 𝑿𝒊

− 𝑿Y 
|𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

𝑭𝒊. |𝑿𝒊
− 𝑿Y| 

(𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

𝑭𝒊. (𝑿𝒊
− 𝑿Y)𝟐 

7
5 

2 150 -11,8 11,8 23,6 139,24 556,96 

7
8 

3 234 -8,8 8,8 26,4 77,44 696,96 

8
2 

2 164 -4,8 4,8 9,6 23,04 92,16 

8
4 

6 504 -2,8 2,8 16,8 7,84 282,24 

8
8 

5 440 1,2 1,2 6 1,44 36 

9
0 

3 270 3,2 3,2 9,6 10,24 92,16 

9
2 

2 184 5,2 5,2 10,4 27,04 108,16 

9
4 

7 658 7,2 7,2 50,4 51,84 2540,16 

∑ 3
0 

∑\$ = 2604 4404,8 

Hasil perhitungan yang di 

peroleh dari data angket maka di 

peroleh hasil rata-rata (mean) yaitu 

86,80 untuk standar deviasi yaitu 

7,124, dan untuk standar error adalah 

1,322. Hasil distribusi frekuensi 

angket model Project Based Learning 

berbasis kearifan lokal budaya Nias 

yang di sajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut: 

Gambar 2. Nilai  Angket 

Pengujian Persyaratan Analisis 
Data   
Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk 
menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji lilliefors (Sudjana, 
2016:466) dengan langkah- langkah 
sebagai berikut. 
a. Pengamatan X1, X2, ……...Xn 

dilakukan bilangan baku Z1, Z2, 
Zn dengan rumus: 

 
 Keterangan:  
  = Rata-rata  
S  = Simpangan baku  
b. Gunakan daftar standar distribusi 

normal distribusi normal untuk 

menghitung probabilitas F = P 

( ) untuk setiap nilai standar. 
c. Menghitung proporsi 

yang sama atau 

lebih kecil dari . Dan apabila 

proporsi ini dinyatakan oleh , 
d. Maka:  

 
e. Hitunglah perbedaan antara 

dan  dan kemudian cari 
nilai absolutnya. 

f. Gunakan nilai (L0) yang 
terdistribusi secara mutlak untuk 
menegaskan hipotesis ditolak 
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atau diterima, dan kemudian 
bandingkan nilai (L0) dengan nilai 
kritis yang diperoleh dari table 
untuk tingkat signifikansi α = 0,05. 

Dengan kriteria: 

      Jika maka sampel 
tidak berdistribusi normal. 

      Jika maka sampel 
berdistribusi normal. 
Peneliti menggunakan bantuan SPSS 
dan windows dengan ketentuan 
kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi ≥ taraf 
nyata 0.05 data dinyatakan 
berdistribusi normal 

2. Jika nilai signifikansi ≤ taraf 
nyata 0.05 data dinyatakan 
tidak berdistribusi normal 

Tabel 6. Uji Normalitas kreativitas 
Berbasis kearifan Lokal Budaya 

Nias  
No. X Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1 60 -2,02 0,02 0,03 0,01 

2 64 -1,67 0,05 0,10 0,05 

3 64 -1,67 0,05 0,10 0,05 

4 68 -1,32 0,09 0,13 0,04 

5 72 -0,96 0,17 0,23 0,07 

6 72 -0,96 0,17 0,23 0,07 

7 72 -0,96 0,17 0,23 0,07 

8 76 -0,61 0,27 0,33 0,06 

9 76 -0,61 0,27 0,33 0,06 

10 76 -0,61 0,27 0,33 0,06 

11 80 -0,26 0,40 0,47 0,07 

12 80 -0,26 0,40 0,47 0,07 

13 80 -0,26 0,40 0,47 0,07 

14 80 -0,26 0,40 0,47 0,07 

15 84 0,09 0,54 0,57 0,03 

16 84 0,09 0,54 0,57 0,03 

17 84 0,09 0,54 0,57 0,03 

18 88 0,45 0,67 0,70 0,03 

19 88 0,45 0,67 0,70 0,03 

20 88 0,45 0,67 0,70 0,03 

21 88 0,45 0,67 0,70 0,03 

22 92 0,80 0,79 0,80 0,01 

23 92 0,80 0,79 0,80 0,01 

24 92 0,80 0,79 0,80 0,01 

25 96 1,15 0,88 0,90 0,03 

26 96 1,15 0,88 0,90 0,03 

27 96 1,15 0,88 0,90 0,03 

28 100 1,50 0,93 1,00 0,07 

29 100 1,50 0,93 1,00 0,07 

30 100 1,50 0,93 1,00 0,07 

Jumlah Nilai 2488 

Rata-rata (X̄) 82,93 

Simpangan Baku (S) 11,36 

Lhitung 0,07 

Ltabel (α = 0,05; n = 30) 0,16 

Keputusan Lhitung < 
Ltabel 

Karena nilai Lhitung (0,07) < Ltabel 
(0,16), maka data hasil belajar 
dinyatakan berdistribusi normal, 
sehingga memenuhi salah satu 
prasyarat untuk analisis statistik 
parametrik seperti uji-t atau regresi.  

Tabel 7.  Uji Normalitas Angket 
Model Project Based  Learning 

No. X Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1 75 -1,95 0,03 0,07 0,04 

2 75 -1,95 0,03 0,07 0,04 

3 78 -1,46 0,07 0,17 0,09 

4 78 -1,46 0,07 0,17 0,09 

!"#$%&'!()* %% ≤

!"#$%&'!()* %% ≥
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5 78 -1,46 0,07 0,17 0,09 

6 82 -0,79 0,21 0,23 0,02 

7 82 -0,79 0,21 0,23 0,02 

8 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

9 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

10 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

11 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

12 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

13 84 -0,46 0,32 0,43 0,11 

14 88 0,20 0,58 0,60 0,02 

15 88 0,20 0,58 0,60 0,02 

16 88 0,20 0,58 0,60 0,02 

17 88 0,20 0,58 0,60 0,02 

18 88 0,20 0,58 0,60 0,02 

19 90 0,53 0,70 0,70 0,00 

20 90 0,53 0,70 0,70 0,00 

21 90 0,53 0,70 0,70 0,00 

22 92 0,86 0,81 0,77 0,04 

23 92 0,86 0,81 0,77 0,04 

24 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

25 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

26 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

27 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

28 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

29 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

30 94 1,19 0,88 1,00 0,12 

Jumlah Nilai 2604 

Rata-rata (X̄) 86,80 

Simpangan Baku (S) 6,04 

Lhitung 0,12 

Ltabel (α = 0,05; n = 30) 0,16 

Keputusan Lhitung < 
Ltabel 

Nilai Lhitung = 0,12 lebih kecil 
daripada Ltabel = 0,16, sehingga 
data berdistribusi normal dan 
memenuhi asumsi normalitas untuk 
analisis statistik parametrik. 
Uji Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi di 

gunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara variabel 

bebas (X) yaitu model Project Based 

Learning dengan variabel terikat (Y) 

yaitu kreativitas berbasis kearifan 

lokal budya Nias siswa kelas V. 

Syarat yang digunakan peneliti untuk 

uji koefisien korelasi yaitu dengan 

melihat 𝑟K1_G&P > 𝑟_JabI dan 

menggunakan rumus korelasi product 

moment. Peneliti juga mengerjakan 

uji koefisien korelasi secara manual 

dengan menggunakan SPSS Versi 

22.  

Tabel 8. Uji Koefisien Korelasi  
Variabel Project Based 

Learning 
Kreativitas 

Siswa 

Project Based 
Learning 

1,000 0,975** 

Sig. (2-tailed) – 0,000 

N 30 30 

Kreativitas Siswa 0,975** 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000 – 

N 30 30 

Keterangan: 
• Pearson Correlation (r) = 0,975 

menunjukkan hubungan positif 
yang sangat kuat antara Project 
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Based Learning dan Kreativitas 
Siswa.  

• Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,01, 
sehingga korelasi tersebut 
signifikan secara statistik.  

• N = 30 menunjukkan jumlah 
sampel penelitian.  

• Tanda ** (double asterisk) 
menunjukkan bahwa korelasi 
signifikan pada taraf signifikansi 
1% (0,01).  

Berdasarkan hasil analisis 
korelasi Pearson Product Moment, 
diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar r = 0,975 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,01 
(0,000 < 0,01), maka terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara penerapan Project Based 
Learning dengan Kreativitas Siswa. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,975 
berada pada kategori sangat kuat, 
yang menunjukkan bahwa semakin 
baik penerapan Project Based 
Learning, maka semakin tinggi pula 
kreativitas siswa. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan positif antara Project 
Based Learning dan kreativitas siswa 
diterima. 
Pengujian Hipotesis  
 Setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal dan sampel 

berasal dari populasi yang sama atau 

homogen, maka dilanjutkan 

pengujian hipotesis menggunakan 

“uji-t”. statistic yang digunakan untuk 

hipotesis penelitian adalah uji-t. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 
 Ho  = Tidak ada pengaruh model 

project based learning 

terhadap kreativitas siswa 

berbasis kearifan lokal 

budaya Nias  

Ha  = Ada pengaruh model 

project based learning 

terhadap kreativitas siswa 

berbasis kearifan lokal 

budaya Nias  

Kriteria uji-t dapat dilakukan 

signifikan apabila diperoleh untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kreativitas berbasis kearifan lokal 

budaya Nias. Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji-t dilakukan 

dengan cara membandingkan thitung > 

ttabel hipotesis diterima dan jika thitung < 

ttabel hipotesis ditolak. Berikut akan 

dilakukan pengujian menggunakan 

uji-t:  

𝑡 = 	
𝑟	√𝑛 − 2	
√1 −	𝑟B

 

𝑡 =	23,442 

Berdasarkan hasil di atas 

dapat diketahui bahwa hasil 

perhitungan diperoleh nilai thitung 

sebesar 23,442 dengan ttabel sebesar 

1,697 sehingga thitung 23,442 > ttabel 

1,697. Maka Ha diterima yaitu model 

project based learning (X) 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kreativitas belajar 

siswa (Y). 
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D. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) berbasis 
kearifan lokal budaya Nias 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kreativitas peserta didik 
kelas V SD Negeri 076098 Dao-Dao. 
Temuan ini terlihat dari peningkatan 
hasil belajar peserta didik setelah 
diberikan perlakuan, yaitu nilai rata-
rata pretest sebesar 55,4 meningkat 
menjadi 82,93 pada posttest. Selain 
itu, hasil angket kreativitas 
menunjukkan rata-rata skor sebesar 
86,80 yang termasuk kategori sangat 
baik. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa model Project Based Learning 
mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan 
mendorong peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Secara teoritis, hasil penelitian 
ini sejalan dengan pendapat Thomas 
Markham yang menyatakan bahwa 
Project Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai 
pusat pembelajaran melalui kegiatan 
penyelidikan dan penyelesaian 
masalah nyata untuk menghasilkan 
suatu produk. Dalam penerapannya 
pada materi IPAS topik “Oh, 
Lingkungan Rusak”, peserta didik 
diberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi masalah lingkungan 
di sekitar mereka, kemudian 
mengembangkan solusi yang 
dikaitkan dengan kearifan lokal 
budaya Nias. Kegiatan tersebut 
membuat peserta didik tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi 
juga membangun pengetahuan 
melalui pengalaman langsung 
sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

Peningkatan kreativitas 
peserta didik yang ditemukan dalam 
penelitian ini juga sesuai dengan teori 
konstruktivisme yang dikemukakan 
oleh Jean Piaget. Menurut teori 
konstruktivisme, pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh peserta 
didik melalui interaksi dengan 
lingkungan dan pengalaman belajar. 
Dalam model Project Based 
Learning, peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi 
masalah, mencari informasi, 
berdiskusi, dan menghasilkan karya. 
Aktivitas tersebut memungkinkan 
peserta didik membangun 
pemahamannya sendiri sehingga 
kreativitas berkembang secara 
optimal. 

Berdasarkan indikator 
kreativitas menurut Suroyaningsih 
dkk. (2023), kreativitas peserta didik 
meningkat pada empat aspek utama, 
yaitu fluency (berpikir lancar), 
flexibility (berpikir luwes), originality 
(berpikir orisinal), dan elaboration 
(berpikir detail). Pada aspek berpikir 
lancar, peserta didik mampu 
menghasilkan berbagai gagasan 
terkait upaya menjaga lingkungan 
berdasarkan nilai-nilai budaya Nias. 
Pada aspek berpikir luwes, peserta 
didik dapat mengemukakan berbagai 
alternatif solusi terhadap 
permasalahan lingkungan yang 
ditemukan. Pada aspek berpikir 
orisinal, peserta didik mampu 
menghasilkan ide-ide baru yang 
mengintegrasikan budaya lokal 
dengan upaya pelestarian 
lingkungan. Sementara itu, pada 
aspek berpikir detail, peserta didik 
mampu mengembangkan ide menjadi 
laporan dan produk proyek yang lebih 
rinci, sistematis, dan kreatif. 

Temuan penelitian ini juga 
memperkuat teori kreativitas yang 
dikemukakan oleh J. P. Guilford yang 
menyatakan bahwa kreativitas 
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merupakan kemampuan berpikir 
divergen yang ditandai dengan 
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 
kemampuan mengembangkan 
gagasan. Melalui kegiatan proyek, 
peserta didik memperoleh ruang yang 
luas untuk mengekspresikan ide dan 
mengembangkan solusi yang 
berbeda dari peserta didik lainnya. 
Dengan demikian, Project Based 
Learning memberikan kondisi yang 
mendukung berkembangnya 
kemampuan berpikir divergen 
sebagai inti dari kreativitas. 

Pengintegrasian kearifan lokal 
budaya Nias dalam pembelajaran 
juga memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kreativitas peserta didik. 
Menurut teori pembelajaran 
kontekstual, materi pembelajaran 
akan lebih mudah dipahami apabila 
dikaitkan dengan lingkungan dan 
budaya yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. Ketika 
peserta didik mengaitkan proyek 
yang dikerjakan dengan budaya Nias 
yang mereka kenal sehari-hari, 
mereka menjadi lebih termotivasi 
untuk belajar, lebih mudah 
memahami konsep, serta mampu 
menghasilkan ide-ide yang relevan 
dengan konteks kehidupan nyata. Hal 
ini menunjukkan bahwa kearifan lokal 
tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber belajar, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mengembangkan 
kreativitas peserta didik. 
Secara statistik, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai 
Lhitung = 0,1167 dan Ltabel = 0,161, 
sehingga memenuhi syarat untuk 
dilakukan pengujian hipotesis. Hasil 
uji korelasi Product Moment 
memperoleh nilai rhitung = 0,975, 
yang menunjukkan hubungan sangat 
kuat antara penerapan Project Based 
Learning dan kreativitas peserta 
didik. Menurut interpretasi koefisien 

korelasi, nilai 0,80–1,00 termasuk 
kategori hubungan sangat kuat. 
Dengan demikian, semakin baik 
penerapan model Project Based 
Learning, maka semakin tinggi pula 
kreativitas peserta didik. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa thitung = 23,442 
lebih besar daripada ttabel = 1,697, 
sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. 
Hasil ini membuktikan bahwa model 
Project Based Learning berbasis 
kearifan lokal budaya Nias 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kreativitas peserta 
didik. Pengaruh tersebut terjadi 
karena model ini mendorong peserta 
didik untuk aktif mencari informasi, 
bekerja sama dalam kelompok, 
menyelesaikan masalah nyata, dan 
menghasilkan produk yang 
mencerminkan hasil pemikiran kreatif 
mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rosyda dkk. (2024) yang 
menyimpulkan bahwa Project Based 
Learning mampu meningkatkan 
kreativitas peserta didik karena 
mereka terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Temuan ini 
juga didukung oleh Hamzah dan 
Rodiyana (2025) yang menyatakan 
bahwa penerapan Project Based 
Learning berbasis kearifan lokal 
dapat meningkatkan keterlibatan, 
motivasi, dan kreativitas peserta 
didik. Kesamaan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa Project 
Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang efektif untuk 
mengembangkan kreativitas pada 
berbagai jenjang pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Project Based Learning berbasis 
kearifan lokal budaya Nias efektif 
dalam meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Keberhasilan tersebut 
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didukung oleh karakteristik model 
yang berpusat pada peserta didik, 
memberikan pengalaman belajar 
autentik, mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif dan kritis, 
serta menghubungkan pembelajaran 
dengan konteks budaya lokal yang 
dekat dengan kehidupan peserta 
didik. Oleh karena itu, model Project 
Based Learning berbasis kearifan 
lokal budaya Nias layak dijadikan 
alternatif pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar untuk meningkatkan 
kreativitas dan kualitas hasil belajar 
peserta didik. 
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan di SD Negeri 
076098 Dao-Dao pada peserta didik 
kelas V, dapat disimpulkan bahwa 
model Project Based Learning (PjBL) 
berbasis kearifan lokal budaya Nias 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kreativitas peserta didik 
pada mata pelajaran IPAS. Hal ini 
ditunjukkan oleh peningkatan nilai 
rata-rata peserta didik dari 55,4 pada 
pretest menjadi 82,93 pada posttest. 
Selain itu, hasil angket kreativitas 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 
86,80 dengan kategori sangat baik. 
Penerapan model Project Based 
Learning memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran melalui 
kegiatan proyek yang berkaitan 
dengan lingkungan dan budaya lokal, 
sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif, 
menghasilkan ide-ide baru, serta 
mengembangkan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi. 

Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal dengan nilai 
Lhitung = 0,1167 dan Ltabel = 0,161. 
Hasil uji korelasi diperoleh nilai 

rhitung = 0,975 yang menunjukkan 
hubungan sangat kuat antara 
penerapan Project Based Learning 
dan kreativitas peserta didik, 
sedangkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan nilai thitung = 23,442 
lebih besar daripada ttabel = 1,697, 
sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model Project Based Learning 
berbasis kearifan lokal budaya Nias 
efektif dalam meningkatkan 
kreativitas peserta didik kelas V SD 
Negeri 076098 Dao-Dao dan dapat 
dijadikan sebagai alternatif model 
pembelajaran yang inovatif untuk 
mengembangkan kreativitas serta 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar. 
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